BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan pada penelitian saat ini dengan berlandaskan hasil analisis data
dan pembahasan yang sudah dilakukan, dapat dilihat bahwa stabilitas keuangan,
leverage, dan likuiditas terbukti tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud. Hasil penelitian ini menunjukkan stabilitas keuangan bukan faktor yang
memicu pihak manajer perusahaan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan,
hal ini disebabkan karena kenaikan total aset yang dimiliki oleh mayoritas perusahaan
hanya mengalami kenaikan yang tidak signifikan sehingga tidak memicu terjadinya
financial statement fraud pada perusahaan. Leverage juga tidak mempengaruhi faktor
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena perusahaan
keuangan kreditur lebih ketat dalam melakukan pengawasan terhadap laporan
keuangan sebelum mereka meminjamkan dana kepada perusahaan. Bagi kreditur,
suatu resiko yang cukup tinggi apabila perusahaan yang meminjam dana dari mereka
mengalami kesulitan dalam membayar dana mereka.

Likuiditas juga disimpulkan tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud. Menurut hasil pengujian yang telah dilakukan penyebab likuiditas bukan
sebagai faktor pemicu terjadinya kecurangan laporan keuangan adalah karena
perusahaan memiliki sejumlah aset yang cukup untuk digunakan sebagai media
pelunasan kewajiban jangka pendek. Selain itu perusahaan lebih menyukai membayar
kewajiban yang sudah jatuh tempo dengan menggunakan kas dan setara kas jika
dibandingkan dengan menggunakan aset lancar lainnya. Umumnya pihak agen seperti
manajer perusahaan lebih suka memanipulasi pada bagian kas dan seta kas dengan
tujuan menunjukkan likuiditas perusahaan yang baik demi memenuhi keinginan atau
tuntutan dari stakeholders seperti investor dan kreditur. Kecurangan laporan
keuangan umumnya terjadinya karena adanya tekanan dari beberapa pihak. Pihak
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principal seperti investor tentunya menginginkan return sebanyak-banyaknya atas
modal yang sudah mereka tanam dalam perusahaan. Alasan lain penyebab terjadinya
kecurangan pelaporan keuangan dalam perusahaan karena adanya perbedaan
kepentingan antara pihak agen dengan pihak principal. Seperti supaya pihak agen
mendapatkan promosi seperti kenaikan gaji atau jabatan atas kinerja dan kontribusi
mereka terhadap perusahaan, maka mereka akan cenderung melakukan berbagai cara

seperti melakukan kecurangan pada laporan keuangan.

5.2 Keterbatasan
Penelitian yang telah dilaksanakan pada saat ini memiliki beberapa
keterbatasan. Faktor-faktor keterbatasan dalam penelitian akan dijabarkan antara lain
sebagai berikut:
1. Sampel yang digunakan sebagai objek penelitian hanya perusahaan manufaktur
yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2018.
2. Penelusuran penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan hanya diukur
dengan menggunakan tiga variabel independen vyaitu stabilitas keuangan,

leverage, dan likuiditas.

5.3 Saran
Atas dasar kesimpulan serta keterbatasan yang telah diuraikan, ada beberapa
saran yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan antara lain sebagai berikut:

1. Saran akademis: penelitian berikutnya dapat melakukan pengembangan terhadap
faktor-faktor terjadinya financial statement fraud dengan menambahkan beberapa
variabel lain yang mempengaruhi resiko terjadinya financial statement fraud.
Seperti menggunakan variabel yang jarang digunakan seperti nilai pasar. Selain
itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan objek penelitian berupa perusahaan
di sektor non-jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara keseluruhan serta

menambah jangka waktu pengamatan.
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2. Saran praktis: bagi pihak perusahaaan supaya lebih meperketat kinerja keuangan
dalanm perusahaan. Karena dengan kinerja keuangan yang efisien maka resiko
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan akan berkurang dengan
sendirinya. Bagi investor diharapkan mempertimbangkan kebijakan yang ada
supaya menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif. Alasannya, karena
lingkungan kerja yang kondusif dapat membuat pihak agen bekerja lebih baik.
Tekanan yang diberikan perusahaan kepada karyawan dan manajer mereka dapat
menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya kecurangan laporan keuangan. Bagi
pihak kreditur supaya lebih memperhatikan kebijakan dalam memberikan
pinjaman kepada perusahaan supaya mengurangi kemungkinan terjadinya resiko

gagal bayar yang diakibatkan adanya indikasi kecurangan pada laporan keuangan.
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